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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya salah satu siswa yang menjadi korban bullying di SMA Negeri 8 Gowa dan menunjukkan 

perilaku self disclosure yang rendah seperti siswa tersebut selalu menyendiri di dalam kelas, tidak memiliki pergaulan dengan temannya,  takut 

mengadukan masalah bullying yang dialami kepada guru BK maupun orang tuanya , dan ketika memiliki masalah dia kurang terbuka dengan 

Guru ataupun temannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Gambaran self disclosure korban bullying di SMAN 8 Gowa, (2) 

Faktor-faktor penyebab munculnya self disclosure pada siswa korban bullying di SMAN 8 Gowa, (3) Upaya penanganan dengan menggunakan 

teknik latihan asertif dalam mengatasi self disclosure siswa korban bullying di SMAN 8 Gowa. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus 

klinis dengan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa korban bullying yang berinisial “KPS” di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 8 

Gowa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian diperoleh (1) Gambaran self disclosure pada subjek 

KPS yaitu tidak mampu mengungkapkan/mengekspresikan perasaan suka maupun tidak suka kepada orang lain, tidak mau berbagi 

cerita/perasaan kepada orang lain, merasa takut, malu ataupun cemas ketika ingin mengadukan atau melaporkan masalahnya ke orang lain 

atau orang terdekat dan tidak melakukan perlawanan ketika ia di bully atau ia hanya diam, (2) Faktor-faktor penyebab munculnya self disclosure 

pada korban bullying yaitu karena faktor kondisi psikologis, faktor keluarga, faktor kepercayaan, dan faktor pertemanan, (3) treatment yang 

diberikan yaitu dengan menggunakan latihan asertif dengan bermain peran dengan dilakukannya teknik ini diketahui bahwa perilaku self 

disclosure pada siswa korban bullying atau subjek “KPS” sudah mulai meningkat pada masing-masing indikatornya. 

 

Kata Kunci: Self Disclosure, Korban Bullying, latihan Asertif 

 

Abstract 

This research is motivated by the existence of one student who is a victim of bullying at SMA Negeri 8 Gowa and shows low self-disclosure behavior such as 

the student is always alone in class, does not have association with his friends, is afraid to report the bullying problem experienced to the counseling teacher or 

other people. his parents, and when he has problems he is less open with teachers or friends. The purpose of this study was to find out: (1) The description of 

self-disclosure of victims of bullying at SMAN 8 Gowa, (2) The factors that cause the emergence of self-disclosure in students who are victims of bullying at 

SMAN 8 Gowa, (3) Efforts to deal with using assertive training techniques in dealing with self-disclosure of students who are victims of bullying at SMAN 8 

Gowa. This study uses a clinical case study method with a qualitative research type. The research subjects were students who were victims of bullying with the 

initials "KPS" in class XII IPA 1 SMA Negeri 8 Gowa. Data collection techniques using interviews and observation. The results of the study obtained (1) 

Self-disclosure on KPS subjects, namely not being able to express/express feelings of likes and dislikes to others, not wanting to share stories/feelings with 

others, feeling afraid, embarrassed or anxious when wanting to complain or report the problem to other people or people closest to them and do not put up a 

fight when he is bullied or he is just silent, (2) The factors that cause self-disclosure in victims of bullying are due to psychological conditions, family factors, 

trust factors, and friendship factors, (3) the treatment given is by using assertive training with role playing by carrying out this technique it is known that the 

self-disclosure behavior of students who are victims of bullying or the subject of "KPS" has begun to increase in each of its indicators. 

Keywords: Self Disclosure, Victim of Bullying, Assertive Training 
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1. PENDAHULUAN 

SMA Negeri 8 Gowa merupakan sekolah 

menengah atas yang terletak di Jalan Poros Malino 

km.08 Romang Lompoa, Kecamatan Bontomarannu, 

Kabupaten Gowa. SMA Negeri 8 Gowa termasuk 

salah satu sekolah yang memiliki populasi siswa 

terbanyak yaitu berjumlah 1.005 siswa. Di SMA 

Negeri 8 Gowa hanya memiliki 2 orang Guru BK dan 

ini tidak sebanding dengan jumlah peserta didik di 

sekolah. Berdasarkan POP BK rasio Guru BK di 

sekolah yaitu 1:50 artinya satu Guru BK melayani 150 

peserta didik. Oleh karenanya Guru BK di SMA 

Negeri 8 Gowa senang dengan kehadiran calon 

peneliti, sehingga dapat membantu Guru BK dalam 

menangani masalah peserta didik. 

Berdasarkan Hasil wawancara dengan guru BK, 

mengatakan bahwa siswa-siswi di SMA Negeri 8 

Gowa memiliki berbagai macam permasalahan baik 

dari segi akademik maupun pergaulannya. Masalah 

yang sering terjadi di SMA Negeri 8 Gowa yaitu ada 

kebiasaan buruk yang terjadi pada siswa yaitu adanya 

perilaku saling ejek mengejek antar siswa. Siswa yang 

sering mengejek menganggap ejekannya itu hal biasa 

dan hanya sebatas bercanda tetapi siswa yang diejek 

merasa sedih bahkan marah ketika mendapatkan 

bullyan verbal tersebut dan ada memang beberapa 

siswa yang bergabung dalam geng di sekolah yang 

biasanya membully siswa yang lain sehingga 

mengganggu kenyamanan siswa lainnya. 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 

bagikan melalui google forms kepada siswa korban 

bullying di SMAN 8 Gowa dan hasil yang diperoleh 

dari kurang lebih 10 orang korban bullying di SMAN 8 

Gowa, ada satu orang korban bullying yang 

teridentifikasi memiliki keterbukaan diri yang rendah 

yaitu siswa yang berinisial KPS. Kriteria yang 

menunjukkan self disclosure yang rendah pada korban 

bullying yaitu ia takut mengadukan sesuatu hal yang 

terjadi kepada guru BK di sekolah, dia tidak suka 

berbagi cerita dengan orang lain, dan  dia tidak ingin 

berkata jujur kepada orang tuanya mengenai hal yang 

sebenarnya terjadi pada dirinya terkait masalah 

bullying yang dialaminya. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 

guru BK dan Guru Wali Kelas dan hasil wawancara 

awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 02 

Februari 2022 di SMAN 8 Gowa, peneliti 

mewawancarai guru BK di SMAN 8 Gowa, guru 

tersebut mengatakan bahwa ada salah satu siswa 

korban bullying yang menunjukkan perilaku self 

disclosure yang rendah seperti siswa tersebut selalu 

menyendiri di dalam kelas, tidak memiliki pergaulan 

dengan temannya, ketika memiliki masalah dia 

kurang terbuka dengan Guru ataupun temannya. 

Adapun korbannya yaitu siswi perempuan di kelas 

XII IPA 1 yang berinisial KPS.  

Dari fenomena yang terjadi di lapangan bahwa 

siswa korban bullying yang memiliki pengungkapan 

diri yang rendah ia mudah merasa stress, dan 

tertekan karena ia tidak mampu mengekspresikan 

atau berbagi cerita dengan orang terdekatnya tentang 

apa yang dirasakan pada dirinya terkait persoalan-

persoalan hidup yang dialami. Oleh karenanya ia 

tidak mampu bersikap tegas dalam pengungkapan 

masalahnya. Pengungkapan diri maupun komunikasi 

atau interaksi sosial dengan orang lain menjadi hal 

yang penting. Jadi ketika seorang individu memiliki 

masalah sebaiknya bisa diceritakan kepada orang 

terdekat atau orang yang dipercaya, setidaknya ada 

tempat untuk berkeluh kesah sehingga individu yang 

mampu mengungkapkan dirinya terkait berbagi 

perasaan yang sebenarnya ia rasakan terhadap orang 

lain maka akan meringankan beban yang ada pada 

dirinya, dan mengurangi tegangan dan stress.  

Menurut Morton (Septiani, dkk, 2019), self 

disclosure merupakan kegiatan membagi  perasaan 

dan informasi yang akrab dengan orang lain. 

Informasi di dalam keterbukaan diri bersifat deskritif 

dan evaluatif. Deskritif artinya individu melukiskan 

berbagai fakta mengenai diri sendiri yang mungkin 

belum diketahui oleh pendengar seperti jenis 

pekerjaan, alamat dan usia. Sedangkan evaluatif yaitu 

mengemukakan pendapat atau perasaan individu 

terhadap sesuatu seperti tipe orang yang disukai atau 

hal-hal yang tidak disukai atau dibenci.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ngalem (2019) 

menjelaskan bahwa semakin tinggi self disclosure dan 

perilaku asertif pada remaja, maka akan semakin 

rendah kecenderungan terhindar dari tindakan 

bullying. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Dahlan (2018), dengan judul penelitian 

“Penerapan Assertive Training Untuk Meningkatkan 

Keterbukaan diri (Self Disclosure) Korban Perilaku 

Bullying Verbal Siswa Di  SMA Negeri 12 Makassar”. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
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perubahan setelah diberikan treatment atau metode 

yang dianggap mampu meningkatkan keterbukaan 

diri (self disclosure) korban bullying. Salah satu upaya 

yang dilakukan dahlan dalam penelitianya untuk 

dapat meningkatkan keterbukaan diri (self disclosure) 

korban bullying verbal adalah melakukan latihan 

keasertifan, mengenali ketegasan diri, meningkatkan 

harga diri, keterampilan membuka diri, dan 

melakukan penolakan” (Mahmud dalam Dahlan, 

2018).  

Dari beberapa penjelasan penelitian terdahulu 

dengan melalui berbagai upaya dan bukti yang 

memberikan gambaran bahwa self disclosure korban 

bullying dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, 

salah satunya melalui layanan bimbingan dan 

konseling. Oleh karena itu, maka peneliti akan 

melakukan penanganan untuk mengatasi masalah 

yang dialami konseli korban bullying. 

Dalam hal ini permasalahan yang dialami konseli 

yaitu konseli tidak dapat mengungkapkan masalah-

masalah yang terjadi pada dirinya atau tidak bisa 

bercerita tentang apa yang dirasakan pada dirinya 

dan tidak dapat mengadukan atau melaporkan 

masalah bullying yang ia alami kepada guru BK 

ataupun orang tuanya. Oleh karenanya teknik yang 

dipilih yaitu teknik latihan asertif, teknik ini dipilih 

karena teknik latihan asertif dapat membantu untuk 

melatih konseli yang mengalami kesulitan ataupun 

ketidakmampuan dalam mengungkapkan perasaan-

perasaan yang tidak disukai atau perasaan 

tersinggungnya serta melatih konseli yang menjadi 

korban bullying untuk menyampaikan pendapat atau 

opini pada orang lain dengan cara yang tepat, sama 

halnya kemampuan untuk mengatakan tidak atas 

tekanan-tekanan yang didapatkan dari perilaku 

bullying serta bersikap tegas dalam mengungkapkan 

atau mengutarakan masalah yang terjadi pada 

dirinya.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Self Disclosure Siswa Korban 

Bullying dan Penanganannya (Studi Kasus di SMA 

Negeri 8 Gowa)”.  Jika ingin mengetahui secara 

mendalam bentuk gambaran self disclosure siswa yang 

mengalami korban bullying, mengetahui apa saja 

faktor yang menyebabkan self diclosure siswa korban 

bullying itu rendah, serta memberikan penanganan 

dalam membantu meningkatkan self disclosure korban 

bullying dengan menggunakan pendekatan 

behavioristik teknik latihan asertif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Self Disclosure 

 Self disclosure didefiniskan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang 

diri sendiri kepada orang lain. Selain itu Person 

mengartikan Self disclosure sebagai tindakan seseorang 

memberikan informasi yang bersifat pribadi pada 

orang lain secara sukarela dan disengaja untuk 

maksud memberi informasi yang akurat tentang 

dirinya (Prahesti, 2017).  

 Menurut Morton (Septiani, dkk, 2019), self 

disclosure merupakan kegiatan membagi  perasaan 

dan informasi yang akrab dengan orang lain. 

Informasi di dalam keterbukaan diri bersifat deskritif 

dan evaluatif. Deskritif artinya individu melukiskan 

berbagai fakta mengenai diri sendiri yang mungkin 

belum diketahui oleh pendengar seperti jenis 

pekerjaan, alamat dan usia. Sedangkan evaluatif yaitu 

mengemukakan pendapat atau perasaan individu 

terhadap sesuatu seperti tipe orang yang disukai atau 

hal-hal yang tidak disukai atau dibenci. 

 Devito (Gamayanti, 2018).  mengemukakan 

bahwa self disclosure adalah jenis komunikasi yaitu 

seseorang terbuka mengungkapkan informasi 

mengenai dirinya (pikiran, perasaan, dan perilaku). 

Self disclosure adalah ketika seseorang 

mengungkapkan informasi pribadi mengenai dirinya 

kepada orang lain, salah satu manfaatnya adalah 

untuk mendapatkan bantuan dan dukungan atau 

mencapai kontrol sosial. Self disclosure adalah cara 

individu berkomunikasi dengan individu yang 

lainnya untuk memberi tahu informasi tentang 

dirinya yang biasanya tidak diketahui individu lain 

kecuali dirinya sendiri. Informasi yang diberitahukan 

biasanya adalah sebagai berikut: 1) Informasi tentang 

nilai-nilai, keyakinan dan keinginan. 2) Informasi 

tentang perilaku dirinya. 3) Informasi tentang kualitas 

diri dan sebuah karakteristik. 

 

2.2. Latihan Asertif 

Latihan asertif merupakan teknik dari 

pendekatan behavioral yang bertujuan untuk melatih 

keterampilan-keterampilan sosial berupa kemampuan 

untuk menolak permintaan, mengekspresikan 

perasaan positif dan negatif, berinisiatif, mengajak, 

mengakhiri pembicaraan, membuat permintaan 

pribadi tanpa menderita karena terlalu stress.  
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Menurur Salter (Umar, 2020), latihan asertif 

merupakan suatu metode untuk menghilangkan 

(deconditioning) kecemasan individu yang terlalu malu 

dan takut dalam memberikan respon yang sesuai 

dalam situasi-situasi antarpribadi dengan 

mengajarkan tingkah laku yang sesuai kepada 

individu melalui berbagai cara seperti permainan 

peran (role playing) dalam situasi-situasi rekaan yang 

mengganggu kehidupan nyata dan memberi 

kesempatan individu untu berlatih melakukan 

respon-respon yang asertif. 

Latihan asertif pada dasarnya merupakan suatu 

program belajar yang dirancang untuk 

mengembangkan kompetensi manusia dalam 

hubungannya dengan orang lain. Hounston 

(Arumsari, 2017) mengemukakan bahwa Latihan 

asertif merupakan suatu program belajar untuk 

mengajar manusia mengekspresikan perasaan dan 

pikirannya secara jujur dan tidak membuat orang lain 

menjadi terancam. Selain itu menurut Zatrow 

(Arumsari, 2017) Latihan Asertif dirancang untuk 

membimbing manusia menyatakan, merasa, dan 

bertindak pada asumsi bahwa mereka memiliki hak 

untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk 

mengekspresikan perasaan secara bebas. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

yaitu studi kasus. Metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah, 

disebut sebagai metode kualitatif  karena data yang 

telah dikumpulkan juga analisisnya bersifat kualitatif 

(Sugiyono, 2016). Pendekatan kualitatif untuk 

penelitian berkaitan dengan penilaian subyektif dari 

sikap, pendapat dan perilaku. Penelitian kualitatif, 

konselor sebagai instrument pertama, mengumpulkan 

data berdasarkan observasi situasi yang wajar, 

sebagaimana adanya tanpa dipengaruhi dengan 

sengaja. 

 

3.2. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instument 

aktif dan pengumpul data dalam upaya 

mengumpulkan data-data di lapangan. Selain peneliti 

yang berperan sebagai instrument aktif juga dapat 

pula digunakan berbagai bentuk alat-alat bantu dan 

dokumen-dokumen untuk menunjang keabsahan 

hasil penelitian yang berfungsi sebagai insturment 

pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti 

secara langsung dan aktif di lapangan dengan 

informan atau sumber data lainnya disini mutlak  

diperlukan, untuk menunjang atau sebagai tolak ukur 

keberhasilan penelitian. 

 

3.3. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, penemuan subjek 

penelitian merupakan hasil wawancara dan 

rekomendasi Guru BK dan Guru mata pelajaran, 

kemudian berdasarkan pengamatan dalam 

lingkungan sekolah dan wawancara langsung dengan 

subjek yang dilakukan oleh peneliti sendiri sehingga 

ditetapkan siswa yang menjadi korban Bullying dan 

teridentifikasi mengalami Self Disclosure rendah 

dengan satu orang subjek penelitian yaitu siswa yang 

berinisial KPS, berjenis kelamin perempuan dan dari 

kelas XII IPA 1. Adapun ciri khususnya cuek, 

pendiam, selalu menyendiri. 

3.4. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Gowa di 

jalan poros malino, romang lompoa kecamatan 

bontomarannu kabupaten gowa. Pemilihan lokasi 

penelitian ini karena berdasarkan pengamatan 

peneliti bahwa terdapat siswa korban bullying yang 

memiliki self disclosure yang rendah. 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 

observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan untuk menganalisis self disclosure 

pada siswa korban bullying di SMA Negeri 8 Gowa. 

Adapun aspek-aspek yang diobservasi yaitu 

intensitas atau jumlah pengungkapan diri siswa 

korban bullying, Valensi pengungkapan diri serta 

kecermatan dan kejujuran dalam pengungkapan diri 

siswa korban bullying. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini di lapangan berdasarkan model Miles dan 

Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 

menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah 
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jenuh (Sugiyono, 2016). Aktivitas dalam analisis data 

sebagai berikut: 1. Data Reduction (Reduksi Data), 

dimana data yang telah ditemukan di lapangan perlu 

dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu perlu 

dilakukan reduksi data; 2. Data Display (Penyajian 

Data), setelah mereduksi data, maka langkah 

selanjutnya adalah penyajian data atau 

mendisplaykan data. Penyajian data yang sering 

digunakan untuk penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif; 3. Conclusion 

Drawing/Verification (Kesimpulan), langkah terakhir 

dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada konseli, orang tua konseli, guru bk 

SMA Negeri 8 Gowa, dan teman atau kerabat konseli 

bahwa dari aspek perilaku pengungkapan dirinya 

yaitu KPS lebih memilih memendam sendiri 

masalahnya ketimbang menceritakan ke orang lain, 

sebab konseli tidak mudah percaya dengan orang 

lain. Hal ini juga yang membuat KPS kurang bergaul 

dan memiliki sedikit teman, kemudian Subjek KPS 

juga banyak bercerita dengan teman dekatnya  pada 

saat moodnya lagi bagus dan punya waktu luang 

untuk bercerita dengan teman yang berinisial FH. 

Adapun faktor-faktor penyebab munculnya self 

disclosure  yang rendah pada konseli disebabkan oleh 

berbagai faktor yang berasal dari faktor internal 

maupun eksternal.  

 

4.2. Pembahasan Penelitian 

Pengamatan peneliti di awal penelitian terkait 

gambaran learning engagement siswa sebelum di 

berikan intervensi berupa konseling dengan teknik 

self management di peroleh hasil, bahwa siswa 

melakukan perilaku-perilaku yang mencerminkan 

rendahnya learning engagement yang diperkuat 

dengan hasil pretest siswa yang menjadi sampel 

penelitian. Hal ini dikarenakan adanya kebiasaan 

yang kurang baik dilakukan oleh siswa dalam 

belajarnya yang meliputi aspek perilaku, emosional 

dan kognitif siswa. Gunuc & Kuzu (Dewi dkk, 2022), 

mengemukakan bahwa keterlibatan dan kesediaan 

siswa dalam belajar mengacu pada kualitas serta 

kuantitas kondisi psikologis peserta didik, seperti 

respons kognitif, emosional, serta perilaku terhadap 

kegiatan pembelajaran. Sehingga keterlibatan siswa 

berperan penting dalam mendukung proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar. 

Rendahnya learning engagement akan membawa 

dampak negatif bagi siswa dalam proses belajarnya. 

Sa’adah (2018) dalam penelitiannya mengemukakan, 

masalah emosi, perilaku, serta kesulitan belajar 

dianggap dapat menghambat proses belajar siswa 

sehingga berdampak terhadap prestasi akademik. 

Maka dari itu siswa perlu meningkatkan keterlibatan 

dalam belajar (learning engagement). Menurut Ladd 

& Dinella (Sa’adah, 2018) perilaku keterlibatan dan 

kesedian siswa dalam belajar sangat penting, sebab 

perilaku ini menunjang proses belajar agar dapat 

berlangsung dengan baik.  Mengingat begitu 

besarnya pengaruh learning engagement  bagi siswa, 

maka diberikanlah perlakuan berupa konseling 

kelompok dengan teknik self management.ada.  

Penerapan teknik self-management dalm 

penelitian ini dilakukan dengan lima kali pertemuan 

berdasarkan pada tahap-tahap self-management yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Dalam pelaksanaan 

teknik self-management ini mengimplementasikan 

seperangkat prinsip atau prosedur yang meliputi, self-

monitoring, self-contracting, self-reward, dan stimulus 

control (Umar,2020). Sebelum menerapkan teknik self 

managemant dalam proses konseling terlebih dahulu 

peneliti melakukan assesemen dan kontrak atau 

komitmen dengan siswa. Hal ini bertujuan  untuk 

membangun rapport antara peneliti dengan siswa 

serta menjalin kesepakatan untuk menentukan waktu 

dilakukannya sesi konseling. 

Sesi pertama dilakukan kegiatan konseling 

berupa identifikasi masalah, goal setting serta self 

monitoring dengan cara pengamatan atau perekaman 

diri melalui lembar pemantauan diri yang diberikan. 

Peacock (Utomo, 2020) mengemukakan bahwa self-

monitoring adalah manajemen diri yang sering 

digunakan di dalam proses konseling yang mencakup 

dua proses: pengamatan diri, dan perekaman diri.  

Pada sesi ini siswa mampu mengidentifikasi 

masalahnya dan menentukan tujuan yang ingin 

dicapai berupa perilaku yang ingin diubah. 

Miltenberger (Utomo, 2020) mengemukakan bahwa 

tujuan dari self-monitoring adalah untuk menentukan 

target perilaku, perilaku bersaing, menetapkan 

sebuah tujuan, pemantauan diri, memilih strategi 

dalam manajemen diri secara tepat, mengevaluasi 
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perubahan, mengevaluasi kembali strategi 

manajemen diri, menerapkan strategi pemeliharaan. 

Sesi kedua dan ketiga peneliti menerapkan 

teknik self contracting dan self reward atau self 

reinforcement. Pada sesi ini peneliti mengajak siswa 

untuk melakukan kontrak perilaku atau berkomitmen 

dalam merubah perilakunya dengan membuat jadwal 

manajemen diri dan mengisi lembar kontrak diri dan 

token sebagai homework bagi siswa dalam 

melakukan self contracting dan self reward. Komalasari 

(Asmaranigrum, 2021) mengemukakan bahwa self 

contracting yaitu mengatur kondisi konseli 

menampilkan tingkah laku yang diinginkan 

berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor.  

Self contracrting ini berkaitan erat dengan self 

reinforcement atau self reward.  Latipun 

(Asmaraningrum, 2021) juga menyatakan bahwa 

kontrak diri merupakan persetujuan antara dua orang 

atau lebih (konselor dan konseli) dalam mengubah 

perilaku tertentu pada siswa dengan memberikan 

ganjaran atau perubahan perilaku tersebut. Dengan 

adanya perjanjian dan ganjaran ini bertujuan untuk 

mengendalikan perilakunya. Menurut Putra (2020) 

Penerapan self contracting and self reinforcement 

diharapkan mampu mengajarkan siswa dalam 

membuat komitmen dan menepati komitmen yang 

dibuat dengan diri sendiri, serta bertanggungjawab 

terhadap komitmen tersebut.  

Sesi keempat peneliti menerapkan teknik self 

control. Pada sesi ini peneliti menjelaskan kepada 

siswa mengenai self control dan mengarahkan siswa 

untuk melakukan kontrol diri dengan menuliskan 

hambatan yang dialami dan cara mengatasinya 

melalui lembar self control yang diberikan. Chita dkk 

(Sudewi, 2021) mengemukakan bahwa self-control atau 

kontrol diri  merupakan kemampuan dalam diri yang 

dapat digunakan untuk mengatur variabel-variabel 

luar yang menetukan tingkah laku. Menurut Hurlock 

(Abnindanti, 2020) kontrol diri mengacu pada aturan 

seseorang dalam mengontrol kognitif dan dorongan 

pada diri seseorang. Dengan adanya kontrol diri yang 

baik dapat membantu siswa untuk menghindari 

perilaku perilaku yang tidak baik. Sejalan dengan hal 

tersebut penelitian yang dilakukan oleh Abnindanti 

(2020) memperoleh hasil bahwa self control ini dapat 

mengatasi prokrastinasi.  

Setelah sesi keempat maka sesi selanjutnya 

adalah evaluasi dan terminisai dimana peneliti 

melihat perkembangan siswa melalui hasil posttest 

dan rapport konseling siswa, lalu menutup sesi 

konseling. Dalam tahap evaluasi dan terminasi 

meliputi menguji apakah telah terjadi perubahan 

pada siswa, eksplorasi kebutuhan yang mungkin 

bertambah, membantu siswa mentrasfer apa yang 

telah dipelajari selama konseling ke tingkah lakunya, 

serta memantau tingkah laku siswa (Umar,2020).  

Keberhasilan penerapan teknik self management 

untuk meningkatkan learning engagement sejalan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Asmara (2021) dengan judul “ Meningkatan 

Tanggung Jawab Belajar melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Self Management” dari hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat 

perubahan yang signifikan pada tingkat tanggung 

jawab belajar siswa sebelum dan setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok teknik self management, 

setelah diberikan layanan siswa mampu 

meningkatkan kemampuan mengelola diri, termasuk 

untuk melatih dirinya dalam meningkatkan tanggung 

jawabnya dalam belajar.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa layanan 

konseling kelompok dengan teknik Self-management 

untuk meningkatkan learning engagement siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Tanasitolo efektif dan 

mengalami penurunan dengan bukti data yang 

diperoleh yakni, 1) Tingkat learning engagement 

siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

pada saat pretest berada pada kategori rendah. Pada 

saat posttest, tingkat learning engagement siswa 

kelompok eksperimen mengalami perubahan yakni 

berada pada kategori tinggi dan pada kelompok 

kontrol tetap berada pada kategori rendah. 2) 

Pelaksanaan konseling teknik self management 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah di 

rancang melaui tiga tahapan dan lima kali pertemuan 

yaitu tahap pertama meliputi pembentukan 

kelompok, kontrak konseling dan perkenalan atau 

membangun rapport. Tahap kedua inti implemntasi 

teknik meliputi sesi 1 (identifikasi masalah, goal 

setting dan self monitoring), sesi 2 (self contracting), 

sesi 3 (self reinforcement atau self reward), sesi ke 4 

(stimulus control). Tahap ketiga meliputi sesi 5 

(evaluasi dan terminasi). 3) Terdapat perbedaan 

tingkat learning engagement siswa, dimana kelompok 

eksperimen yang diberikan treatment berupa 

konseling kelompok dengan menggunakan teknik self 
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management lebih tinggi daripada kelompok kontrol 

yang tidak diberikan treatment. Dengan demikian  

penerapan teknik self management dapat 

meningkatkan learning engagement siswa kelas VII di 

SMP Negeri 4 Tanasitolo secara signifikan. 
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